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LAMPIRAN TABEL OBSERVASI 
 

Tabel 3.1 Pedoman Observasi 
No Tema Aspek dalam Tema Indikator 

1 
Pelayanan 

Akademik 

Bukti Fisik (tangibles) 

Fasilitas fisik 
Infrastruktur 
Perangkat dan fasilitas 
online 

Kehandalan 

(reliability) 

Memberikan layanan andal, 
akurat, dan konsisten 
Kepercayaan dan keyakinan 

Ketanggapan 

(responsiveness) 

Kemampuan merespon 
konsumen 
Ketepatan waktu layanan 

Jaminan (assurance) 

dan kepastian 

Kepercayaan dan keyakinan 

Dapat diandalkan  

Emphati (emphaty) Kepedulian dan perhatian 

2 
Transformasi 

Digital 

Strategi 
 

Formulasi strategi 
Komunikasi 
SDM 
Ekplorasi dan evaluasi tren 
baru 

Organisasi 
Kemitraan dan ekosistem  
Ketangkasan organisasi 
Kolaborasi 

Budaya 
Kebebasan bereksperimen 
Komitmen yang kuat 
Pemimpin digital  

Teknologi 

Penggunaan teknologi baru 
Pemanfaatan arsitektur 
modern (Cloud, APIs) 
Digitalisasi system TI 

Pelanggan 
Interaksi  
Pengalaman pelanggan 
Keterlibatan pelanggan 



 

 

118 

 

Orang/Pelaku 

Pendidikan dan 
pengembangan 
keterampilan baru 
Pengaturan kerja yang 
fleksibel 

3 
Kompetensi 

Digital Guru 

Informasi dan literasi 

data 

Penelusuran, pencarian, 
filtering data informasi, dan 
konten digital Browsing,  
Evaluasi data 
dan informasi  
Manajemen data dan 
informasi 

Komunikasi dan 

Kolaborasi  

Interaksi melalui teknologi 
digital 
Berbagi melalui teknologi 
digital 
Keterlibatan melalui 
teknologi digital 
Kolaborasi melalui 
teknologi digital  
Netiquette (etika warganet) 
Manajemen identitas digital 

Pembuatan konten 

digital 

Pengembangan konten 
digital  
Integrasi dan 
elaborasi konten digital  
Hak cipta and licensi 

Keamanan  

Perlindungan perangkat 
Perlindungan data personal 
and privasi  
Perlindungan kesehatan dan 
perilaku  
Perlindungan lingkungan 

Pemecahan masalah 

Teknik pemecahan masalah 
Identifikasi kebutuhan dan 
respon terhadap teknologi 
Kreatifitas penggunaan 
teknologi 
Identifikasi kesenjangan 
kompetensi digital 
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LAMPIRAN TABEL PEDOMAN WAWANCARA 

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara Pelayanan Akademik 

No Dimensi Indikator Daftar Pertanyaan 

1 
Bukti Fisik 

(tangibles) 

Fasilitas fisik 

1. Bagaimana sekolah Anda 
memastikan peralatan yang 
digunakan selalu modern dan 
mutakhir? 

2. Sejauh mana sekolah menyediakan 
dan memelihara fasilitas yang 
mendukung proses pembelajaran, 
seperti laboratorium, perpustakaan, 
dan ruang kelas? 

3. Bagaimana cara sekolah memastikan 
lingkungan fisik sekolah 
menciptakan suasana yang kondusif 
bagi belajar dan mengajar? 

Infrastruktur 

1. Bagaimana tingkat kelengkapan 
peralatan sekolah seperti 
laboratorium komputer dan 
perangkat multimedia di sekolah 
Anda? 

Perangkat dan 
fasilitas online 

1. Bagaimana informasi pendaftaran 
disampaikan kepada calon siswa di 
sekolah Anda? 

2. Bagaimana fasilitas dan penggunaan 
internet di lingkungan sekolah Anda? 

3. Bagaimana persepsi Anda tentang 
kualitas keseluruhan dari proses yang 
diterima melalui pembelajaran 
online? 

2 
Kehandalan 

(reliability) 

Memberikan 
layanan andal, 
akurat, dan 
konsisten 

1. Bagaimana cara sekolah menangani 
keluhan dan menyelesaikan masalah 
yang dihadapi siswa? 

2. Bagaimana manajemen kelas yang 
efektif diterapkan, termasuk 
kepatuhan terhadap waktu mulai dan 
akhir kelas? 
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Kepercayaan 
dan keyakinan 

1. Bagaimana konsistensi guru dalam 
memberikan pembelajaran yang baik 
di sekolah? 

2. Bagaimana kecukupan pengetahuan 
guru dalam menanggapi pertanyaan 
dan kebutuhan siswa? 

3. Apa saja pengetahuan yang 
diperlukan guru untuk menyediakan 
layanan pendidikan? 

3 
Ketanggapan 

(responsiveness) 

Kemampuan 
merespon 
konsumen 

1. Bagaimana cara sekolah mengukur 
dan meningkatkan responsivitas 
terhadap kebutuhan siswa dan orang 
tua? 

2. Apakah ada mekanisme khusus yang 
diterapkan untuk memastikan bahwa 
pertanyaan dan permintaan siswa 
atau orang tua terjawab dengan 
cepat? 

Ketepatan 
waktu layanan 

1. Bagaimana sekolah menangani 
situasi darurat atau kebutuhan 
mendesak yang dihadapi siswa atau 
orang tua? 

4 

Jaminan 

(assurance) dan 

kepastian 

Kepercayaan 
dan keyakinan 

1. Bagaimana sekolah memastikan 
bahwa guru dan staf memiliki 
pengetahuan dan kompetensi yang 
diperlukan untuk memberikan 
pelayanan pendidikan yang 
berkualitas? 

2. Sejauh mana sekolah memberikan 
pelatihan kepada guru dan staf untuk 
meningkatkan kemampuan 
interpersonal dalam berinteraksi 
dengan siswa? 

Dapat 
diandalkan  

1. Bagaimana sekolah membangun dan 
mempertahankan kepercayaan siswa 
terhadap sekolah melalui interaksi 
sehari-hari dengan guru dan staf? 
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5 
Emphati 

(emphaty) 
Kepedulian dan 
perhatian 

1. Bagaimana sekolah memastikan 
bahwa komunikasi dengan siswa dan 
orang tua dilakukan dengan baik dan 
mudah dipahami? 

2. Apa saja program atau kebijakan 
yang dimiliki sekolah untuk 
memenuhi kebutuhan individu 
siswa? jelaskan contohnya! 

3. Bagaimana cara sekolah membangun 
hubungan yang baik dengan siswa 
dan orang tua untuk meningkatkan 
kepuasan mereka? 

 

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara Transformasi Digital 

No Tema Aspek dalam 

Tema 

Daftar Pertanyaan 

1 Strategi 

Formulasi 
strategi 

1. Bagaimana strategi digital yang 
dirumuskan berdampak pada 
keberhasilan transformasi digital 
sekolah secara keseluruhan? 

2. Apa saja komponen utama strategi 
digital yang telah dibuat, dan 
bagaimana komponen tersebut selaras 
dengan tujuan sekolah? 

Komunikasi 
1. Bagaimana dampak strategi digital 

terhadap keterlibatan guru dalam 
inisiatif transformasi digital? 

SDM 

1. Sumber daya apa saja yang memadai 
dan memengaruhi keberhasilan 
pelaksanaan strategi digital? 

2. Bagaimana sekolah dapat 
mengoptimalkan alokasi sumber daya 
untuk mendukung tujuan transformasi 
digital? 

Ekplorasi dan 
evaluasi tren 
baru 

1. Bagaimana tren baru berkontribusi 
terhadap pandangan strategis ke depan 
dan kemampuan beradaptasi sekolah 
dalam transformasi digital? 

2. Alat dan metode apa yang paling efektif 
untuk mengidentifikasi dan 
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mengevaluasi tren digital yang sedang 
berkembang? 

2 Organisasi  

Kemitraan dan 
ekosistem  

1. Bagaimana lingkungan mempengaruhi 
kemampuan sekolah untuk berinovasi 
dan merespons perubahan pasar?  

Ketangkasan 
organisasi 

1. Bagaimana organisasi dapat 
meningkatkan ketangkasan mereka agar 
dapat beradaptasi dengan lebih baik 
terhadap transformasi digital? 

Kolaborasi 

1. Bagaimana kolaborasi dalam suatu 
organisasi dapat meningkatkan 
pengembangan dan implementasi 
transformasi digital? 

3 Budaya  

Kebebasan 
bereksperimen 

1. Bagaimana cara menumbuhkan budaya 
yang mendorong kebebasan 
bereksperimen dalam keberhasilan 
transformasi digital? 

2. Praktik apa saja yang dapat diterapkan 
sekolah untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung eksperimen digital? 

Komitmen 
yang kuat 

1. Bagaimana komitmen manajemen 
terhadap implementasi dan 
keberlanjutan transformasi digital? 

2. Bagaimana manajemen dapat 
menunjukkan komitmen mereka 
terhadap transformasi digital untuk 
menginspirasi seluruh warga sekolah? 

Pemimpin 
digital  

1. Bagaimana pemimpin mendorong 
proses transformasi digital dan 
menginspirasi perubahan organisasi? 

2. Kualitas dan keterampilan apa yang 
penting bagi kepemimpinan digital yang 
efektif dalam transformasi digital? 

4 Teknologi  Penggunaan 
teknologi baru 

1. Bagaimana penggunaan teknologi baru, 
seperti AI dan Cloud, berdampak pada 
transformasi digital di sekolah? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi 
sekolah ketika mengintegrasikan 
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teknologi baru, dan bagaimana cara 
mengatasinya? 

Pemanfaatan 
arsitektur 
modern 
(Cloud, APIs) 

1. Bagaimana cara memanfaatkan 
arsitektur modern seperti Cloud dan AI 
untuk transformasi digital di sekolah? 

Digitalisasi 
system TI 

1. Bagaimana digitalisasi sistem TI 
mempengaruhi efisiensi operasional dan 
kemampuan inovasi sekolah? 

2. Strategi apa saja yang dapat diterapkan 
sekolah untuk mengatasi tantangan 
sistem TI lama selama digitalisasi? 

5 Pelanggan  

Interaksi  
1. Bagaimana sekolah dapat memastikan 

pengalaman pelanggan yang konsisten 
dan terintegrasi? 

Pengalaman 
pelanggan 

1. Bagaimana penggunaan analisis 
pelanggan dalam meningkatkan 
efektivitas layanan digital? 

Keterlibatan 
pelanggan 

1. Bagaimana organisasi dapat mengukur 
dampak transformasi digital terhadap 
pengalaman pelanggan? 

6 Orang/Pelaku 

Pendidikan dan 
pengembangan 
keterampilan 
baru 

1. Bagaimana pengembangan 
keterampilan digital di kalangan guru 
berkontribusi terhadap keberhasilan 
transformasi digital? 

2. Program dan pelatihan apa saja yang 
paling efektif untuk mengembangkan 
keterampilan digital di dunia kerja? 

Pengaturan 
kerja yang 
fleksibel 

1. Bagaimana dampak dari pengaturan 
kerja yang fleksibel, seperti kerja jarak 
jauh terhadap produktivitas dan 
kepuasan guru di sekolah yang 
bertransformasi secara digital? 

2. Bagaimana sekolah dapat 
menyeimbangkan manfaat pengaturan 
kerja yang fleksibel dengan kebutuhan 
akan kekompakan dan kolaborasi tim? 
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Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Kompetensi Digital Guru 

No Tema Aspek dalam 

Tema 

Daftar Pertanyaan 

1 
Informasi dan 

literasi data 

Penelusuran, 
pencarian, 
filtering data 
informasi, dan 
konten digital 
Browsing,  

1. Seberapa mahir anda dalam 
memanfaatkan berbagai alat dan 
platform digital untuk menelusuri, 
mencari, dan menyaring data, 
informasi, dan konten digital yang 
relevan untuk tujuan pendidikan 
secara efektif? 

2. Bagaimana strategi yang dapat 
diterapkan guru untuk 
meningkatkan keterampilan dalam 
menemukan informasi online yang 
akurat dan andal? 

Evaluasi data 
dan informasi  

1. Kriteria apa yang anda digunakan 
untuk mengevaluasi kredibilitas 
dan relevansi konten dan data 
digital yang anda temukan secara 
online? 

2. Bagaimana anda dapat menilai 
secara kritis kualitas dan keaslian 
informasi dan konten digital untuk 
memastikannya memenuhi standar 
pendidikan? 

Manajemen data 
dan informasi 

1. Bagaimana cara anda mengatur dan 
mengelola informasi dan data 
digital yang anda kumpulkan untuk 
meningkatkan efektivitas 
pengajaran dan meningkatkan hasil 
belajar siswa? 

2. Alat dan metode apa saja yang 
dapat anda gunakan untuk 
menyimpan, mengambil, dan 
berbagi konten dan informasi 
digital secara efisien dalam konteks 
pendidikan? 

2 
Komunikasi 

dan Kolaborasi  
Interaksi melalui 
teknologi digital 

1. Bagaimana guru memanfaatkan 
teknologi digital untuk 
berkomunikasi dengan siswa, 
orang tua, dan rekan kerja? 
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2. Bagaimana cara yang terbaik bagi 
guru untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi digital 
mereka untuk interaksi pendidikan? 

Berbagi melalui 
teknologi digital 

1. Bagaimana cara guru 
menggunakan platform digital 
untuk berbagi sumber daya dan 
konten pendidikan dengan siswa 
dan rekan-rekannya? 

2. Bagaimana guru dapat didorong 
untuk membagikan materi 
pengajaran digital secara lebih luas 
dalam jaringan profesional 
mereka? 

Keterlibatan 
melalui 
teknologi digital 
 

1. Bagaimana guru dapat 
menumbuhkan ilmu pengetahuan 
digital di kalangan siswa, 
mendorong penggunaan teknologi 
digital yang bertanggung jawab dan 
beretika? 

2. Bagaimana cara yang digunakan 
guru dalam mendorong siswa untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan dan 
diskusi online? 

Kolaborasi 
melalui 
teknologi digital  

1. Menurut anda, alat dan platform 
digital apa yang paling efektif bagi 
guru untuk berkolaborasi dengan 
rekan kerja dalam program 
pendidikan? 

2. Bagaimana cara guru dapat 
mengatasi tantangan terkait 
kolaborasi jarak jauh dengan 
menggunakan teknologi digital? 

Netiquette (etika 
warganet) 

1. Bagaimana guru dapat 
mencontohkan dan mengajarkan 
perilaku dan komunikasi online 
(netiket) yang pantas kepada 
siswanya? 

2. Apa saja komponen utama etiket 
digital yang harus ditekankan oleh 
guru di kelas mereka? 
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Manajemen 
identitas digital 
 

1. Strategi apa yang dapat digunakan 
guru untuk mengelola kompetensi 
digital mereka? 

2. Bagaimana cara guru mengedukasi 
siswa tentang pentingnya menjaga 
jejak digital yang positif? 

3 
Pembuatan 

konten digital  

Pengembangan 
konten digital  

1. Seberapa mahir guru dalam 
membuat konten pendidikan 
digital, seperti video, pelajaran 
interaktif, dan presentasi 
multimedia? 

2. Alat dan sumber daya apa saja 
yang dapat mendukung anda dalam 
mengembangkan konten digital 
berkualitas untuk kelas? 

Integrasi dan 
elaborasi konten 
digital  

1. Bagaimana cara anda memasukkan 
dan mengadaptasi konten digital 
yang ada agar sesuai dengan 
kebutuhan spesifik dan tujuan 
pembelajaran siswa? 

2. Apa sajakah metode yang efektif 
bagi anda untuk memadukan 
berbagai sumber konten digital ke 
dalam rencana pembelajaran yang 
menarik? 

Hak cipta and 
licensi 

1. Seberapa luas pengetahuan anda 
tentang undang-undang hak cipta 
dan penggunaan materi digital 
berlisensi dalam pengajaran? 

2. Langkah-langkah apa yang dapat 
anda ambil untuk memastikan 
bahwa anda mematuhi peraturan 
hak cipta dan mengatribusikan 
konten digital yang digunakan 
dalam materi pendidikan dengan 
benar? 

4 Keamanan  Perlindungan 
perangkat 

1. Bagaimana cara yang anda ambil 
untuk memastikan keamanan dan 
perlindungan perangkat digital 
anda dari malware dan ancaman 
dunia maya? 
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2. Bagaimana cara anda mendidik 
siswa secara efektif tentang 
pentingnya menjaga keamanan 
perangkat digital? 

Perlindungan 
data personal 
and privasi  

1. Bagaimana cara anda memastikan 
perlindungan data pribadi dan 
privasi siswa saat menggunakan alat 
dan platform digital? 

2. Strategi apa saja yang dapat 
digunakan guru untuk mengajar 
siswa tentang menjaga data pribadi 
dan privasi online mereka? 

Perlindungan 
kesehatan dan 
perilaku  

1. Bagaimana cara anda mengatasi 
potensi risiko kesehatan yang 
terkait dengan penggunaan 
perangkat digital dalam waktu 
lama, seperti ketegangan mata dan 
postur tubuh yang buruk di kelas 
mereka? 

Perlindungan 
lingkungan 
 

1. Bagaimana cara anda dapat 
meminimalkan dampak lingkungan 
dari penggunaan teknologi digital 
dalam praktik pendidikan? 

2. Apa saja cara yang anda gunakan 
dalam memasukkan pelajaran 
tentang dampak teknologi digital 
terhadap lingkungan ke dalam 
kurikulum? 

5 
Pemecahan 

masalah 

Teknik 
pemecahan 
masalah 

1. Bagaimana cara anda mengatasi 
masalah teknis umum yang muncul 
selama penggunaan teknologi 
digital di kelas? 

2. Sumber daya atau strategi apa yang 
dapat digunakan guru untuk 
memecahkan masalah dan 
memecahkan masalah teknis secara 
efektif? 

Identifikasi 
kebutuhan dan 
respon terhadap 
teknologi 

1. Bagaimana guru menilai kebutuhan 
teknologi siswanya dan memilih 
alat digital yang tepat untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut? 
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 2. Proses apa saja yang diikuti guru 
untuk mengidentifikasi dan 
menerapkan solusi teknologi yang 
dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran? 

Kreatifitas 
penggunaan 
teknologi 

1. Bagaimana cara guru memasukkan 
kreativitas ke dalam penggunaan 
teknologi digital untuk melibatkan 
siswa dan meningkatkan 
pengalaman belajar? 

2. Bisakah Anda memberikan contoh 
proyek atau aktivitas digital yang 
berhasil diterapkan oleh guru di 
kelas? 

Identifikasi 
kesenjangan 
kompetensi 
digital 

1. Bagaimana cara guru menilai 
kompetensi digital mereka dan 
mengidentifikasi area yang perlu 
ditingkatkan? 

2. Langkah-langkah apa saja yang 
dapat diambil guru untuk mengatasi 
kesenjangan dalam keterampilan 
digital mereka dan memastikan 
pengembangan profesional 
berkelanjutan dalam kompetensi 
digital? 
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LAMPIRAN TABEL INSTRUMEN DOKUMENTASI 

Tabel 3.5 Instrumen Dokumentasi 

No 
Jenis 

Dokumen 
Objek 

Status 
Ket 

Ada Tidak ada 

1 Profil 

Sekolah 

1. Visi, Misi dan Tujuan 

2. Sejarah Sekolah 

3. Struktur Organisasi 

4. Prestasi Sekolah 

   

2 Program 

Kerja 

1. Rencana Kerja Sekolah  
2. Rencana Anggaran Kerja 

Sekolah 
3. Laporan Pelaksanaan 

Program Sekolah 
4. Program Komite 
5. Laporan kegiatan 

Komite 
6. RPP 
7. Absensi 
8. Notulen Rapat  

   

3 Data Guru 

dan Staf 

1. Guru PNS 
2. Guru Tetap Sekolah 
3. Guru bantu sementara 
4. Kepala Tata Usaha  
5. Staf Tata Usaha 
6. Tenaga Kebersihan 
7. Petugas Keamanan  

   

4 Data Siswa Jumlah siswa Laki-laki dan 

Perempuan 

   

5 Data Sarana 

dan 

Prasarana 

1. Ruang Kelas 
2. Ruang Guru 
3. Ruang Kepala sekolah 
4. Ruang pertemuan/ rapat 
5. Ruang TU 
6. Ruang UKS  
7. Masjid/ Mushalla 
8. Lab. Komputer 
9. Lab. Bahasa 
10. Lab. Ipa  
11. Aula  
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12. Perpustakaan 
13. Kamar Mandi Guru/ 

karyawan 
14.  Kamar Mandi Siswa 

 

  



 

  

TABEL KURIKULUM 
 
Tabel 4.1. Struktur Kurikulum Kelas X (Kurikulum Merdeka) 

No Mata Pelajaran JP Per 
Tahun 

JP Tatap 
Muka 

JP Projek 

1 Pendidikan Agama Islam 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

2 Pendidikan Pancasila 2 (36) 1* (36) 1 (36) 

3 Bahasa Indonesia 4 (36) 3 (36) 1 (36) 

4 Bahasa Inggris 2 (36) 2* (36) 2 (18) 

5 Matematika 4 (36) 3 (36) 1 (36) 

6 IPA-Fisika 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

7 IPA-Biologi 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

8 IPA-Kimia 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

9 IPS-Geografi 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

10 IPS-Sosiologi 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

11 IPS-Ekonomi 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

12 IPS-Sejarah 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

13 PJOK 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

14 Informatika 3 (36) 2 (36) 1 (36) 

15 Seni dan Prakarya 2 (36) 2* (36) 2 (18) 

16 Muatan Lokal (Optional)   - 

Total 44 JP 32 JP 17 

Keterangan: 

* Sekitar 30% dari total waktu per tahun digunakan untuk projek. Mapel PPKn, 

Bahasa Inggris, dan Seni-Prakarya dalam setahun sekitar 72 JP. 30% dari jam 

tersebut (18 JP) digunakan untuk projek dengan mapel lainnya. Sedangkan mapel 

selain 4 tersebut, diambil secara khusus 1 JP untuk digunakan sebagai kegiatan 

projek dengan mapel lainnya.  

** Total JP Projek dalam 1tahun adalah 486 JP, per semester 243 JP. Perminggu 

rutin ada kegiatan projek selama 12 JP (tanpa kontribusi jam dari PKn, Bahasa 

Inggris dan Seni- Prakarya). Jika minggu efektif dalam 1 semester ada 18 minggu, 

maka total JP projek, 18 x 12 JP = 216 JP. Mash ada kekurangan sebesar 243 JP - 
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216 JP = 27 JP. Kekurangan 27 JP ini diambil dari jam PKn, Bahasa Inggris dan 

Seni-Parakarya sebanyak 9 JP. Teknis pengambilannya disesuaikan dengan 

keputusan Tim Kurikulum atau Tim Pengembang Projeknya. 
Tabel 4.2. Struktur Kurikulum Kelas XI (Kurikulum Merdeka) 

No Mata Pelajaran JP Per 
Tahun 

JP Tatap 
Muka JP Projek 

1 

Pendidikan Agama Islam 3  2 (36) 1 (36) 

Pendidikan Agama Kristen 

dan Budi Pekerti 
3  3  

2 Pendidikan Pancasila 2  2 (18) 1 (36) 

3 Bahasa Indonesia 4  3 (36) 1 (36) 

4 Matematika 4 3 (36) 1 (36) 

5 Sejarah Indonesia 3  3 (36) 1 (36) 

6 Bahasa Inggris 2  2 (18) 1 (36) 

7 Seni Budaya 2  2 (18) 1 (36) 

8 Penjaskes 3  2 (36) 1 (36) 

9 Matematika Tk. Lanjut 5  5 (36)  

10 Biologi 5 5 (36)  

11 Fisika 5 5 (36)  

12 Kimia 5 5 (36)  

13 Geografi 5 5 (36)  

14 Sejarah Peminatan    

15 Sosiologi 5 5 (36)  

16 Ekonomi 5 5 (36)  

17 Bahasa Inggris Tk. Lanjut 5 5 (36)  

18 Lintas Minat Kimia III    

19 Informatika 5 5 (36) 1 (36) 

20 Muatan Lokal (Optional) 2 2 (36) - 

Total 73 JP 69 JP 9 

*Sekitar 30% dari total waktu pertahun digunakan untuk projek. Mapel PPKn, 

Bahasa Inggris, Seni-Prakarya dan sejarah dalam setahun sekitar 72 JP. 30% dari 
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jam tersebut (18 JP) digunakan untuk projek dengan mapel lainnya. Sedangkan 

mapel selain 4tersebut, diambil secara khusus 1JP untuk digunakan sebagai 

kegiatan projek dengan mapel lainnya. 

** Total JP Projek dalam 1tahun adalah 432 JP, per semester 216 JP. Perminggu 

rutin ada kegiatan projek selama 10 JP (tanpa kontribusi jam dari PKn, Bahasa 

Inggris dan Seni- Prakarya dan sejarah). Jika minggu efektif dalam 1semester ada 

18 minggu, maka total JP projek, 18 x 10 JP = 180 JP. Masih ada kekurangan 

sebesar 216 JP - 180JP = 36 JP. Kekurangan 36 JP ini diambil dari jam PKn, Bahasa 

Inggris, Seni-Parakarya dan seni budaya sebanyak JP 12. Teknis pengambilannya 

disesuaikan dengan keputusan Tim Kurikulum atau Tmi Pengembang Projeknya. 
Tabel 4.3. Struktur Kurikulum Peminatan MIPA Kelas XII (Kurikulum 2013) 

No Mata Pelajaran Alokasi Waktu per 
Minggu 

Kelompok A (Wajib) Kelas XII 
1 Pendidikan Agama Islam 3  

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2  

3 Bahasa Indonesia 4  

4 Matematika 4 

5 Sejarah Indonesia 2 

6 Bahasa Inggris 2 

Kelompok B (Wajib)  

7 Seni Budaya 2  

8 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan kesehatan 3  

9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 

Kelompok C (Peminatan)  

10 Matematika 4 

11 Biologi 4 

12 Fisika 4 

13 Kimia 4 

14 Lintas Minat* 2* 

Total 42 JP 
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Tabel 4.4. Struktur Kurikulum Peminatan IPS Kelas XII (Kurikulum 2013) 

No Mata Pelajaran Alokasi Waktu per 
Minggu 

Kelompok A (Wajib) Kelas XII 
1 Pendidikan Agama Islam 3  

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2  

3 Bahasa Indonesia 4  

4 Matematika 4 

5 Sejarah Indonesia 2 

6 Bahasa Inggris 2 

Kelompok B (Wajib)  

7 Seni Budaya 2  

8 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan kesehatan 3  

9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 

Kelompok C (Peminatan)  

10 Geografi 4 

11 Sejarah 4 

12 Sosiologi 4 

13 Ekonomi 4 

14 Lintas Minat* 2* 

Total 42 JP 

 
 
 

 
 

No Jenis Penilaian Fase E (X) Fase F (XI-XII) 

1 Sikap (berlaku untuk setiap 
dimensi Profil Pelajar Pancasila) Kategori Baik Kategori Baik 

2 Pengetahuan (berlaku untuk 
semua mata pelajaran) 70 70 

3 Keterampilan (berlaku untuk 
semua mata pelajaran) 70 70 
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Tabel. 4.5 Jadwal Kegiatan Sekolah

 

No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 Rapat Panitia PPDB 4 Februari 2023 

2 PPDB 

Afirmasi dan Prestasi  

15-20 Maret 2023 

Zonasi dan Mutasi 

28 Juni - 1 Juli 2023 

3 Pengesahan  

Afirmasi dan Prestasi  

27 Juni 2023 

Zonasi dan Mutasi 

6 Juli 2023 

4 Pengumuman PPDB 

Afirmasi dan Prestasi  

25 Maret 2023 

Zonasi dan Mutasi 

14 April 2023 

5 Daftar Ulang 17 s/d 14 Juni 2023 

6 Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah 17 s/d 20 Juli 2023 

7 Awal Tahun Ajaran Baru 17 Juli 2023 

8 Hari Pertama Masuk Sekolah 17 Juli 2023 

9 
Rapat Dewan Guru, TU, dan Pengawas 

Pertama Masuk Sekolah 
17 Juli 2023 

10 KBM Kelas X Dimulai 21 Juli 2023 

11 Pembagian Kelas X 21 Juli 2023 

12 
Penilaian Tengah Semester Ganjil TP. 

2023/2024 
19 s/d 30 September 2023 

13 Supervisi Akademik 08 s/d 16 September 2023 

14 Workshop Kurikulum Merdeka 24 s/d 27 Mei 2023 

15 Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil 05 s/d 16 Desember 2023 

16 Pengolahan Nilai 19 s/d 22 Desember 2023 
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17 Pembagian LHB Semester Ganjil 23 Desember 2023 

18 Libur Semester Ganjil TP. 2023/2024 
27 Desember 2023 s/d 02 

Januari 2024 

19 
Hari Pertama Masuk Sekolah Semester 

Genap TP. 2023/2024 
09 Januari 2023 

20 

Rapat Dewan Guru, TU, dan Pengawas 

Awal Semester Genap dan Pembagian 

Tugas Semester Genap TP. 2023/2024 

09 Januari 2023 

21 Supervisi Akademik 13 s/d 24 Februari 2024 

22 Penilaian Tengah Semester Genap 06 s/d 17 Maret 2024 

23 Ujian Praktikum Kelas XII 20 s/d 31 Maret 2024 

24 Ujian Sekolah (US) Kelas XII 03 s/d 14 April 2024 

25 
Penilaian Akhir Tahun (PAT) Kelas X 

dan XI 
05 s/d 16 Juni 2024 

26 Pengolahan Nilai 19 s/d 22 Juni 2024 

27 Rapat Kenaikan Kelas 22 Juni 2024 

28 
Pembagian Lembar Hasil Belajar (LHB) 

Semester Genap  
23 Juni 2024 

29 
Ulang Tahun SMA Negeri 1 Kutacane 

ke-64 Tahun 
17 Agustus 2024 

30 Libur Semester Genap  26 Juni s/d 14 Juli 2024 
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Tabel 4.6 Daftar Nama Guru SMA Negeri 1 Kutacane 

No Nama Tanggal Lahir Status Kepegawaian 
1 Abdul Rahman 1972-08-12 PNS 
2 Abdullah 2000-06-21 Guru Honor Sekolah 
3 Abdurrahman 1967-08-12 PNS 
4 Abzio Safati. T 1994-03-19 PPPK 
5 Ahmad Putra Wijaya 1988-11-11 PPPK 
6 Alsurya Fitri 1984-02-24 PNS 
7 Amanda Ulfa 1999-06-15 Guru Honor Sekolah 
8 Amelia Prihatiningrum 1998-07-04 Guru Honor Sekolah 
9 Ariani 1969-05-24 PNS 
10 Asmawati 1986-03-31 PNS 
11 Azwarsah 1979-12-05 PNS 
12 Cut Rahayu Mutia 1989-09-19 Guru Honor Sekolah 
13 Daniati Mayasari 1987-06-12 PPPK 
14 Defi Ayuni 1992-03-02 PPPK 
15 Dewi Sartika 1988-12-12 Honor Daerah TK.II Kab/Kota 
16 Dily Angga 1998-10-31 Guru Honor Sekolah 
17 Dina Nurjannah 1999-04-20 Guru Honor Sekolah 
18 Dinda Annisa Nur Nasution 1999-04-04 PPPK 
19 Eka Yurida Hutasuhut 1981-08-17 PNS 
20 Elly Hartaty 1998-08-10 Guru Honor Sekolah 
21 Endah Puji Lestari 1995-07-18 PPPK 
22 Enggi Raseha 1996-04-30 PPPK 
23 Erlina Suri 1983-09-06 PNS 
24 Fakhrunnisa Altas 1994-01-21 PPPK 
25 Fatimah 1987-01-09 PPPK 
26 Fitri Ana 1981-03-08 PNS 
27 Ganda Berani 1969-11-25 PNS 
28 Hardiansyah 1988-05-11 Honor Daerah TK.I Provinsi 
29 Hasan Al-As'ary 2000-01-17 Guru Honor Sekolah 
30 Iklima  Atun 1998-08-12 Guru Honor Sekolah 
31 Indah Sari 1987-12-24 PNS 
32 Indrayani 1980-12-07 PNS 
33 Intan Sulastri 1995-05-23 Honor Daerah TK.I Provinsi 
34 Irma Uli Manalu 1984-09-20 PNS 
35 Jihni Amran 1973-08-01 PNS 
36 Khaira Maulida 1999-04-01 Guru Honor Sekolah 
37 Kusuma Herdiana 1985-02-17 PNS 
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38 Lili Shahrani 1979-03-16 PNS 
39 Malahayati 2000-01-18 PPPK 
40 Masriani 1992-04-24 PPPK 
41 Mayawi 1999-11-13 PPPK 
42 Melina Adha 2000-03-12 Guru Honor Sekolah 
43 Muhammad Aly Azmi 1991-07-13 PPPK 
44 Muhammad Salim 1991-08-10 Guru Honor Sekolah 
45 Muliani 1980-06-17 PNS 
46 Muslim 1968-08-12 PNS 
47 Nila Nailupar 1999-10-05 Guru Honor Sekolah 
48 Nova Susanti 1980-06-01 PNS 
49 Novira Sari 1983-01-23 PPPK 
50 Nurjannah 1983-05-18 PPPK 
51 Nursiah 1966-10-03 PNS 
52 Nurul Maisyarah 1988-02-24 Honor Daerah TK.I Provinsi 
53 Oski Putri Iskandar 1994-04-07 PPPK 
54 Osnia 1997-06-01 Guru Honor Sekolah 
55 Ovi Wulandary 1995-10-14 PPPK 
56 Cut Rahayu Mutia 1998-07-16 Guru Honor Sekolah 
57 Putri Ayu 1996-02-17 PPPK 
58 Rakhmawaty 1970-12-29 PNS 
59 Raudatus Mutia 1997-11-15 Guru Honor Sekolah 
60 Resmiwati Isnaini S.Y.S. 1974-06-06 PNS 
61 Rika Maya Sari 1995-03-01 Guru Honor Sekolah 
62 Rima Melaty 1972-04-01 PNS 
63 Rinaldi 1995-05-18 Guru Honor Sekolah 
64 Rosma Julita 1975-07-06 PNS 
65 Sandra Putra 1977-12-23 PNS 
66 Sarmilawati 1987-07-18 PNS 
67 Siti Jumaedah 1973-07-13 PNS 
68 Siti Rahmah 1986-05-06 PNS 
69 Siti Salamah 1994-04-18 Guru Honor Sekolah 
70 Sri Mahyuni Dara 1976-06-20 PNS 
71 Sri Mardiansyah 1996-02-03 Guru Honor Sekolah 
72 Sri Rezeki 1991-11-04 Guru Honor Sekolah 
73 Suriati Lapisa 1983-03-27 PNS 
74 Syahbama 1977-03-05 PPPK 
75 Syahrini Ananda Putri 1997-01-16 PPPK 
76 Wahyu Maulana 1996-07-17 PPPK 
77 Wahyuni Andika Fitri 1985-06-15 PNS 
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78 Wenny Kartika 1995-09-12 PPPK 
79 Wina Syifaul Mufidah 1986-03-11 PNS 
80 Wirna Raniati 1993-10-30 PPPK 
81 Wiwin Handoyo Selian 1994-09-23 Guru Honor Sekolah 
82 Yeni Wahyuni 1981-06-08 PNS 
83 Yusri Dewi 1982-04-28 PNS 
84 Zulfikar 1985-07-23 Guru Honor Sekolah 
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LAMPIRAN TABEL KODING WAWANCARA 

Tabel 4.7: Koding Wawancara Aspek Strategi Organisasi 

Fokus Pertanyaan Open Koding Wawancara Substansi 
Implementasi 
strategi 
membutuhkan 
sumber daya yang 
optimal. Bagaimana 
peran guru dapat 
memengaruhi 
keberhasilan 
transformasi digital 
di sekolah? 

“Berkolaborasi dengan rekan 
sejawat untuk membuat bahan 
ajar dengan pemanfaatan 
teknologi secara maksimal.” IDS 
 
“Sebagai fasilitator yang 
membantu peserta didik untuk 
dapat memanfaatkan sumber 
belajar yang beragam termasuk 
dalam hal penggunaan teknologi 
sebagai media pembelajaran.” 
STR 
 
“Dengan saling belajar dan 
mengikuti seminar dan pelatihan 
digital secara offline dan online 
dan saling berkolaborasi positif 
bersama.” OVY 
 
“Guru tidak hanya menjadi 
pelaksana strategi digital, tetapi 
juga penggerak perubahan dan 
penyebar praktik terbaik dalam 
penggunaan teknologi.” SND  

Kolaborasi rekan 
sejawat 
 
 
 
Kemitraan dan 
Ekosistem 
 
 
 
 
 
 
Eksplorasi dan 
Kolaborasi 
 
 
 
 
Sumber Daya 
Manusia 

 
Tabel 4.8: Koding Wawancara Aspek Budaya dan Teknologi Digital 

Pertanyaan Open Koding Wawancara Substansi 

Sekolah memiliki 

budaya yang 

mendorong 

kebebasan 

bereksperimen, 

menunjukkan 

komitmen 

manajemen, untuk 

 “Dengan cara membimbing siswa 

dalam penggunaan teknologi untuk 

memudahkan siswa dalam 

pembelajaran.” IDS 

 

“Dengan menciptakan budaya positif 

di sekolah.” MLY 

 

Komitmen yang 

kuat 

 

 

 

Kebebasan 

bereksperimen 
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keberhasilan 

transformasi digital 

di sekolah. 

Bagaimana cara guru 

menumbuhkan 

budaya yang 

mendorong 

kebebasan 

bereksperimen untuk 

keberhasilan dan 

keberlanjutan 

transformasi digital 

di sekolah? 

“Berkolaborasi bersama dalam 

menggunakan dan menciptakan 

pembelajaran berbasis digital.” OVI 

 

“Penting bagi guru untuk diberikan 

keleluasaan dalam menentukan 

bahan ajar yang digunakan. 

Dukungan kepala sekolah yang 

mengadakan pelatihan, 

pengembangan, dan kebijakan yang 

mendukung.” SND  

Digitalisasi sistem 

 

 

 

Pemimpin digital 

 
Tabel 4.9: Koding Wawancara Aspek Pengelolaan dan Layanan Pendidikan 

Pertanyaan Open Koding Wawancara Substansi 

Transformasi digital 

memiliki dampak 

signifikan terhadap 

layanan pelanggan di 

sekolah, dan 

kompetensi guru. 

Berikan argumentasi 

bahwa layanan 

digital di sekolah 

berdampak terhadap 

kompetensi guru? 

“Dengan adanya layanan digital 

sekolah, guru juga harus mengupdate 

ilmu pengetahuannya tentang 

kemajuan teknologi jika tidak ingin 

ketinggalan.” STR 

 

“Memudahkan guru dalam membuat 

bahan ajar, dan mencari 

pembelajaran yang menyenangkan 

dengan pemanfaatan teknologi.” IDS 

 

“Membantu guru dalam 

memanajemen waktu menciptakan 

pembelajaran yg lebih inovatif dan 

kreatif.” OVY 

Pendidikan dan 

pengembangan 

keterampilan baru 

 

 

 

Pengalaman 

pelanggan 

 

 

 

Pengaturan kerja 

yang fleksibel 
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Tabel 4.10: Koding Wawancara Aspek Kehandalan (realibility) 

Pertanyaan Open Koding Wawancara Substansi 

Layanan digital 

berkaitan erat 

dengan kualitas 

input, proses dan 

outcome bagaimana 

sekolah menjamin 

hal tersebut? 

“Kami memastikan kualitas input 

dengan membuka dua gelombang 

pendaftaran, melalui jalur undangan 

dan jalur umum, hal ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa siswa yang 

diterima memiliki kemampuan dasar 

yang memadai.” IDS 

 

“Kami membuka tiga jenis kelas, 

eksklusif, plus dan reguler. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan 

pelayanan yang handal serta 

menyesuaikan pengajaran dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar 

masing-masing siswa.” SND 

Kepercayaan dan 

Keyakinan 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

layanan andal 

 

 

 

 

 
Tabel 4.11: Koding Wawancara Aspek Jaminan (assurance) 

Pertanyaan Open Koding Wawancara Substansi 

Bagaimana teknik 

guru terkait bentuk 

pemanfaatan 

teknologi digital 

untuk 

berkomunikasi 

dengan siswa, orang 

tua, dan rekan 

kerja? 

“Mencari pembelajaran yang 

berihak pada murid dan 

memudahkan orang tua dan rekan 

kerja dalam mengontrol 

pembelajaran siswa.” IDS 

 

Dengan menggunakan teknologi 

yang ada seperti grup Wa ataupun 

telegram”STR 

 

Kepercayaan 

 

 

 

 

 

Kepercayaan 
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“Dengan cara berkolaborasi dan 

memberi layanan informasi prihal 

materi tersebut” OPI 

Dapat diandalkan 

 
Tabel 4.12: Koding Wawancara Informasi dan Literasi Data 

Pertanyaan Open Koding Wawancara Substansi 

Pengembangan 

keterampilan digital di 

kalangan guru 

berkontribusi pada 

keberhasilan 

transformasi digital 

sekolah dan dapat 

memengaruhi 

produktivitas serta 

kekompakan dan 

kolaborasi tim. 

Bagaimana cara 

meningkatkan 

keterampilan dalam 

memanfaatkan berbagai 

alat dan platform digital 

untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran 

serta hasil belajar 

siswa? 

“Belajar secara mandiri dengan 

melihat video-video pembelajaran 

dan mengikuti pelatihan-pelatihan 

baik secara daring maupun luring.” 

STR 

 

“Memanfaatkan dan. Menggunakan 

platfort digital yg ada dalam 

pembelajaran.” OVY 

 

“Dengan cara banyak belajar dan 

mengimplementasikan dalam setiap 

kegiatan di sekolah.” JAE 

 

“Mengadakan komunitas belajar” 

HRD 

Manajemen data 

dan informasi 

 

 

 

 

Konten digital 

browsing 

 

 

Manajemen data 

dan informasi 

 

 

Manajemen data 

dan informasi 
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Tabel 4.13: Koding Wawancara Komunikasi dan Kolaborasi 

Pertanyaan Open Koding Wawancara Substansi 

Strategi yang 

melibatkan guru 

dalam menggunakan 

platform digital 

untuk berbagi 

sumber daya dan 

konten pendidikan 

dengan siswa dan 

rekan-rekan 

merupakan langkah 

dalam memperluas 

akses terhadap 

informasi pendidikan 

dan memperkuat 

kolaborasi di dalam 

lingkungan sekolah. 

Bagaimana cara guru 

menggunakan 

platform digital 

untuk berbagi 

sumber daya dan 

konten pendidikan 

dengan siswa dan 

rekan-rekannya? 

“Penggunaan Google Drive, 

keterlibatan aktif dalam komunitas 

belajar di sekolah, dan partisipasi 

beberapa guru dalam program guru 

penggerak menjadi.” SND 

 

“Memperkenalkan kepada rekan 

sejawat mengenai teknologi digital 

dan menggunakan aplikasi untuk 

mendukung proses pembelajaran.” 

MLY 

 

“Melalui komunitas belajar”. JAE 

 

 

“Memaksimalkan media yang ada 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, saat ini guru harus 

memiliki cloud khusus untuk 

pembelajaran.” SND 

Keterlibatan dan 

kolaborasi 

 

 

 

 

Keterlibatan dan 

kolaborasi 

 

 

 

 

Keterlibatan dan 

kolaborasi 

 

Manajemen 

Identitas Digital 
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Tabel 4.14 Kebijakan Kolaborasi 

Institusi Bentuk Kerjasama Fokus Kerjasama 

Pemerintah Kabupaten  Pengadaan Sarpras  
Perbaikan fasilitas 
pendukung digitalisasi 
sekolah  

Dinas Pendidikan  Sosialisasi Sekolah Peningkatan layanan 
digital sekolah  

Fasilitator Sekolah 
Penggerak 

Pelatihan dan 
Pengembangan 

Peningkatan capacity 
building berbasis 
teknologi  

Para Ahli Pelatihan Klinikal Perbaikan kualitas 
pembelajaran  

MGMP FGD 
Pengembangan 
kurikulum dan materi 
ajar 

 
Tabel 4.15 Analisis Model Inovasi Pembelajaran 

No Inovasi Pembelajaran Fokus Keterampilan 
1 Penggunaan Model  Pengerjaan Soal Sumatif 
2 Penggunaan Quizizz Pengerjaan Soal Formatif 
3 Penggunaan Google Form Pengumpulan Tugas Mingguan 
4 Penggunaan Google Drive Modul Pembelajaran 

 
Tabel 4.16: Analisis Jalinan Kolaborasi  

No Kegiatan Fokus Kolaborasi  Keterangan 
1 Penuntasan PMM Pengelolaan Kinerja  
2 Penuntasan P5 Penggunaan Teknologi  
3 Optimalisasi e-raport  Sinkronisasi Data  

 
Tabel 4.17: Model Transformasi Digital 

Fokus 
Implementasi  

Guru  Peserta Didik Institusi 

Literasi Digital  Penggunaan 
Dalam Proses 
Pembelajaran  
 

Akses Digital 
yang sama dan 
Setara untuk 
Berkembang 

Strategi Inklusif 

Kompetensi 
Digital  

Pemanfaatan Alat 
Digital Yang 
Efektif 
 

Pengembangan 
Keterampilan 
Digital 

Strategi 
Komprehensif 

 
 



 

 

146 
 
 
 

 

 
 

 

TABEL PRESTASI SISWA
 
 

1. Prestasi Siswa Tahun 2020 

OSN Tingkat Kabupaten Aceh Tenggara 

No Nama Siswa Prestasi 

1 Refi Zahara Anggraini Juara 1 Matematika 

2 Laedha Lovisha Juara 1 Biologi 

3 Olvi Mindari Juara 1 Ekonomi 

4 Azmara Pangeran Juara 2 Matematika 

5 Miftahul Zuhri Alamsyah Juara 2 Ekonomi 

6 Alvira Wabda Sari Tambunan Juara 3 Ekonomi 

7 Indah Mutiara Juara 3 Kebumian 

 
2. Prestasi Siswa Tahun 2021 

a. OSN Tingkat Kabupaten Aceh Tenggara 

No Nama Siswa Prestasi 

1 
Melisa Maharani Bukit 
Nadia Salsabila Surbakti 
Melly 

Tim Ekonomi lolos ke tingkat Provinsi 

2 Putrie Shahira Nabila Tim Astronomi lolos ke tingkat 
Provinsi 

3 Michaella Nainggolan Tim Kebumian lolos ke tingkat 
Provinsi 

4 
Shendy Prasetyo 
Shezy Ratisya Dwina 
Khinaya Rayhanun Jannah 

Tim Geografi lolos ke tingkat Provinsi 

 

b. Debat Bahasa 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Nadia Nur Maulida Juara 1 Debat Bahasa Indonesia 
2 Alvin Brema Regar Juara 1 Debat Bahasa Indonesia 
3 Indah Mutiara Juara 1 Debat Bahasa Indonesia 
4 Michaella Nainggolan Juara 2 Debat Bahasa Inggris 
5 Satria Amirul Muttaqin Juara 2 Debat Bahasa Inggris 
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6 Muhammad Rifqi Juara 2 Debat Bahasa Inggris 
 

c. Duta Kamtinas 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Winsyam Firdausi Juara 3 
2 Saei Suina Juara 3 

 

d. Duta Pelajar Sadar Hukum 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Satya Dio Maula Juara 2 
2 Cindy Claudia Juara 2 

 
e. Lomba Cerdas Cermat Wawasan Kebangsaan 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Saei Suina Juara 1 
2 Dini Arti Juara 1 
3 Risyda Fitri Alni Juara 1 

 

f. O2SN 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Egi Maulana Juara 2 Volly 
2 Tanzil Hafani Al Juara 2 Volly 
3 Gading Jaya Juara 2 Volly 
4 Afdal Zikri Juara 2 Volly 
5 Mhd. Ridho Juara 2 Volly 
6 Rizky Sahidan Juara 2 Volly 
7 Zul Asfi Sina Juara 2 Volly 

 

3. Prestasi Siswa Tahun 2022 
a. Peserta OSN yang Lolos ke Tingkat Provinsi 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Izzuddin Al Qassam Juara 1 Bidang Astronomi 
2 Jilan Fathi Abrar Juara 2 Bidang Astronomi 
3 Muhammad Fathir Juara 1 Bidang Biologi 
4 Dinda Sazwina Aufa Juara 3 Bidang Biologi 
5 Isyu Zehra Syah Wina Br. Ginting Juara 4 Bidang Biologi 
6 Melisa Maharani Bukit Juara 1 Bidang Ekonomi 
7 Ahdad Alwi Juara 5 Bidang Ekonomi 
8 Iman Hanafi. R Juara 6 Bidang Ekonomi 
9 Nura Dara Anrilva Juara 1 Bidang Fisika 
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10 Alfan Sunardi Juara 1 Bidang Geografi 
11 Andre Wari Gibson Simbolon Juara 1 Bidang Geografi 
12 Mutiara Christine Pakpahan Juara 4 Bidang Geografi 
13 Bayhaqi Ahmad Munthe Juara 1 Bidang Informatika 
14 Jam’an Jamil Juara 2 Bidang Informatika 
15 Muhammad Rifqi Juara 3 Bidang Informatika 
16 Cut Putri Damai Bulan Bintang Juara 2 Bidang Kebumian 
17 Ramadani Juara 4 Bidang Kebumian 
18 Khalisha Lysandra Desky Juara 7 Bidang Kebumian 
19 Frendi Evan Juara 4 Bidang Matematika 
20 Satya Dio Maula Juara 5 Bidang Matematika 
21 Khairunnisa Zahra Juara 6 Bidang Matematika 

 

b. POPDA 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Al-Amin Juara 3 Tenis Meja 

 

c. Duta Pelajar Kamtibmas 

No Nama Siswa Prestasi 
1 M. Arvi Winardi Juara 1 
2 Saei Suina Juara 1 

 

d. Duta Pelajar Sadar Hukum 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Iqbal Kurniawan Juara 1 
2 Rotua Olga Juara 1 

 

4. Prestasi Siswa Tahun 2023 
a. Peserta OSN yang Lolos ke Tingkat Provinsi 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Mira Melody Juara 1 Kimia 
2 Putri Balqis Juara 2 Kimia 
3 Muhammad Afdhal Juara 4 Kimia 
4 Iman Hanafi R Juara 1 Ekonomi 
5 Daniel Nubatonis Juara 2 Ekonomi 
6 Anisah Sopyanti Juara 1 Astronomi 
7 Jilan Fathi Abrar Juara 2 Astronomi 
8 Sabrina Ayu Juara 1 Geografi 
9 M.Hafiz Isliandra Juara 2 Geografi 
10 Tasya Nabila Juara 4 Geografi 
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11 Febrian Alkatammi Juara I Komputer 
12 Frendi Evan Juara 2 Komputer 
13 Mordhekey Mathhew Tibe Juara 3 Komputer 

 

b. Duta Pelajar Kamtibmas 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Adlan Al Adeb Juara 3 
2 Cantika Shakira Barat Juara 3 

 

c. Duta Pelajar Sadar Hukum 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Muhammad Aidil Juara 2 
2 Mayesa Cheryl Khairani Juara 2 

 

d. Olimpiade Bahasa Arab 6 Tingkat Nasional 

No Nama Siswa Prestasi 

1 Jihan Ramadhani Juara 1 Tingkat Provinsi sekaligus 
finalis nasional 

 

e. FL2SN Tingkat Kabupaten 

No Nama Siswa Prestasi 
1 M. Al Aqsaray Juara 1 Menyanyi Solo Putra 
2 Gabriella Anisa Zefanya Juara 1 Menyanyi Solo Putri 
3 Andre Febryan Siregar Juara 1 Gitar 
4 Muhammad Fathir Juara 1 Jurnalistik 
5 Tasya Eka Putri Juara 1 Menulis Cerpen 
6 Deby Kezio Isabel Juara 2 Baca Puisi 
7 Najara Karuma Fitrah Juara 2 Desain Poster 
8 Febrian Al Katammi Juara 2 Fotografi 

 

f. FL2SN Tingkat Provinsi 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Gabriella Anisa Zefanya Juara 2 Menyanyi Solo Putri 
2 M. Al Aqsaray Juara 4 Menyanyi Solo Putra 

 

g. O2SN Tingkat Kabupaten 

No Nama Siswa Prestasi 
1 Nazwa Calista Aldinov Juara 1 Karate Putri 
2 Zaki Febrian Juara 3 Karate Putra 
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3 Fingkan Ulansari Juara 1 Atletik Putri 
4 Muhammad Fakhrul Rozi Juara 3 Atletik Putra 
5 Adi Muliadi Juara 1 Renang Putra 
6 Keysa Alzria Juara 2 Pencak Silat 
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LAMPIRAN GAMBAR

 
1. Pengertian Manajemen 

 

  
Gambar 2.1. Pengertian Manajemen 

 
2. Fungsi Manajemen 

 

 
Gambar 2.2. Fungsi Manajemen 
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3. Layanan Pendidikan di Sekolah Sebagai Sistem 

 
Gambar 2.3 Layanan pendidikan di sekolah sebagai sistem 

 
4. Dimensi Layanan Pendidikan 

 

 
Gambar 2.4. Dimensi Layanan Akademik 
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5. Digitalisasi Pendidikan 
 

 
Gambar 2.4. Dimensi digitalisasi Pendidikan 

 
6. Peta Konsep 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5. Peta Konsep 
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 
Foto 1. Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum Candra Saputra, S.Pd, 
M.Pd Tanggal 28 Mei 2024 di Ruang Wakil Kepala Bidang Kurikulum 
 

 
Foto 2. Wawancara dengan Guru Komputer/Kepala Lab Kom. Indah Sari, S.Kom 
Tanggal 30 Mei 2024 di Ruang Guru 
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Foto 3. Suasana Ruang Laboratorium Komputer Ketika pelaksanaan Ujian, 30 Mei 
2024 
 

 
Foto 4. Suasana Ruang Laboratorium Komputer Ketika pelaksanaan Ujian 30 Mei 
2024 
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Foto 5. Pelaksanaan Tes Potensi Akademik Tahap 1 Seleksi Masuk SMA Negeri 1 
Kutacane Jalur Prestasi. Peserta yang masuk 200 besar akan melanjutkan ke tahap 
tes psikologi tahap 1 
 

 
Foto 6. Pelaksanaan Tes Potensi Akademik Tahap 1 Seleksi Masuk SMA Negeri 1 
Kutacane Jalur Prestasi. Peserta yang masuk 200 besar akan melanjutkan ke tahap 
tes psikologi tahap 1 
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Foto 7. Tes Potensi Kecerdasan Seleksi Masuk SMA Negeri 1 Kutacane Jalur 
Prestasi. Tes ini bertujuan untuk melihat sejumlah kemampuan anak dalam 
menalar, memecahkan masalah, merencanakan, berpikir abstrak, memahami 
gagasan, menggunakan Bahasa, daya tangkap dan belajar.  
pada tahap ini, SMA Negeri 1 Kutacane dibantu tenaga professional seorang 
psikolog Bapak Nasri Zulhadi, M.Psi. 

 
Foto 8. Tes Potensi Kecerdasan Seleksi Masuk SMA Negeri 1 Kutacane Jalur 
Prestasi. Tes ini bertujuan untuk melihat sejumlah kemampuan anak dalam 
menalar, memecahkan masalah, merencanakan, berpikir abstrak, memahami 
gagasan, menggunakan Bahasa, daya tangkap dan belajar.  
pada tahap ini, SMA Negeri 1 Kutacane dibantu tenaga professional seorang 
psikolog Bapak Nasri Zulhadi, M.Psi. 
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Foto 9. IHT (In House Training), Implementasi Budaya Positif di Sekolah 
Sebagai Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Kutacane 
 

 
Foto 10. IHT (In House Training), Implementasi Budaya Positif di Sekolah 
Sebagai Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Kutacane 
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STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 1 KUTACANE 
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 
 
Lampiran 1. Draft Wawancara 

MANAJEMEN PELAYANAN AKADEMIK BERBASIS DIGITAL  
DI SMA N 1 KUTACANE KABUPATEN ACEH TENGGARA 

Nama  : 
Jabatan  : 
Pangkat : 
Jenis Kelamin : 
 
1. Dimensi Transformasi Digital  

No Teori Pertanyaan  
1 Strategi 1. Bagaimana strategi digital 

yang dirumuskan 
berdampak pada 
keberhasilan transformasi 
digital sekolah secara 
keseluruhan? 

2. Apa saja komponen utama 
strategi digital yang telah 
dibuat, dan bagaimana 
komponen tersebut selaras 
dengan tujuan sekolah? 

3. Bagaimana dampak strategi 
digital terhadap keterlibatan 
guru dalam inisiatif 
transformasi digital? 

4. Sumber daya apa saja yang 
memadai dan memengaruhi 
keberhasilan pelaksanaan 
strategi digital? 

5. Bagaimana sekolah dapat 
mengoptimalkan alokasi 
sumber daya untuk 
mendukung tujuan 
transformasi digital? 

6. Bagaimana tren baru 
berkontribusi terhadap 
pandangan strategis ke 
depan dan kemampuan 
beradaptasi sekolah dalam 
transformasi digital? 

7. Alat dan metode apa saja 
yang paling efektif untuk 
mengidentifikasi dan 
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mengevaluasi tren digital 
yang sedang berkembang? 

2 Organisasi 1. Bagaimana lingkungan 
mempengaruhi kemampuan 
sekolah untuk berinovasi dan 
merespons perubahan pasar?   

2. Bagaimana organisasi dapat 
meningkatkan ketangkasan 
mereka agar dapat 
beradaptasi dengan lebih 
baik terhadap transformasi 
digital? 

3. Bagaimana kolaborasi dalam 
suatu organisasi dapat 
meningkatkan 
pengembangan dan 
implementasi transformasi 
digital? 

 

3 Budaya 1. Bagaimana cara 
menumbuhkan budaya yang 
mendorong kebebasan 
bereksperimen dalam 
keberhasilan transformasi 
digital? 

2. Praktik apa saja yang dapat 
diterapkan sekolah untuk 
menciptakan lingkungan 
yang mendukung 
eksperimen?  

3. Bagaimana komitmen 
manajemen terhadap 
implementasi dan 
keberlanjutan transformasi 
digital? 

4. Bagaimana manajemen 
dapat menunjukkan 
komitmen mereka terhadap 
transformasi digital untuk 
menginspirasi seluruh warga 
sekolah? 

5. Bagaimana pemimpin 
mendorong proses 
transformasi digital dan 
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menginspirasi perubahan 
organisasi? 

6. Kualitas dan keterampilan 
apa yang penting bagi 
kepemimpinan digital yang 
efektif dalam transformasi 
digital? 

4 Teknologi  1. Bagaimana penggunaan 
teknologi baru, seperti AI 
dan Cloud, berdampak pada 
transformasi digital di 
sekolah? 

2. Apa saja tantangan yang 
dihadapi sekolah ketika 
mengintegrasikan teknologi 
baru, dan bagaimana cara 
mengatasinya? 

3. Bagaimana cara 
memanfaatkan arsitektur 
modern seperti Cloud dan AI 
untuk transformasi digital di 
sekolah? 

4. Bagaimana digitalisasi 
sistem TI mempengaruhi 
efisiensi operasional dan 
kemampuan inovasi 
sekolah? 

5. Strategi apa yang dapat 
diterapkan sekolah untuk 
mengatasi tantangan sistem 
TI lama selama digitalisasi? 

 

5 Pelanggan  1. Bagaimana sekolah dapat 
memastikan pengalaman 
pelanggan yang konsisten 
dan terintegrasi? 

2. Bagaimana penggunaan 
analisis pelanggan dalam 
meningkatkan efektivitas 
layanan digital? 

3. Bagaimana organisasi dapat 
mengukur dampak 
transformasi digital terhadap 
pengalaman pelanggan? 
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6 Orang/Pelaku 1. Bagaimana pengembangan 
keterampilan digital di 
kalangan guru berkontribusi 
terhadap keberhasilan 
transformasi digital? 

2. Program dan pelatihan apa 
saja yang paling efektif 
untuk mengembangkan 
keterampilan digital di dunia 
kerja? 

3. Bagaimana dampak dari 
pengaturan kerja yang 
fleksibel, seperti kerja jarak 
jauh terhadap produktivitas 
dan kepuasan guru di 
sekolah yang 
bertransformasi secara 
digital? 

4. Bagaimana sekolah dapat 
menyeimbangkan manfaat 
pengaturan kerja yang 
fleksibel dengan kebutuhan 
akan kekompakan dan 
kolaborasi tim? 

 

 
 
2. Dimensi Kompetensi Digital Guru 

No Teori Pertanyaan 
1 Informasi 

dan literasi 
data 

1. Seberapa mahir Anda dalam memanfaatkan 
berbagai alat dan platform digital untuk 
menelusuri, mencari, dan menyaring data, 
informasi, dan konten digital yang relevan untuk 
tujuan pendidikan secara efektif? 

2. Bagaimana strategi yang dapat diterapkan guru 
untuk meningkatkan keterampilan dalam 
menemukan informasi online yang akurat dan 
andal? 

3. Kriteria apa yang Anda gunakan untuk 
mengevaluasi kredibilitas dan relevansi konten 
dan data digital yang Anda temukan secara 
online? 

4. Bagaimana Anda dapat menilai secara kritis 
kualitas dan keaslian informasi dan konten digital 
untuk memastikannya memenuhi standar 
pendidikan? 
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5. Bagaimana cara Anda mengatur dan mengelola 
informasi dan data digital yang Anda kumpulkan 
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan 
meningkatkan hasil belajar siswa? 

6. Alat dan metode apa saja yang dapat anda gunakan 
untuk menyimpan, mengambil, dan berbagi 
konten dan informasi digital secara efisien dalam 
konteks pendidikan? 

2 Komunikasi 
dan 

Kolaborasi 

1. Bagaimana guru memanfaatkan teknologi digital 
untuk berkomunikasi dengan siswa, orang tua, 
dan rekan kerja? 

2. Bagaimana cara yang terbaik bagi guru untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi digital 
mereka untuk interaksi pendidikan? 

3. Bagaimana cara guru menggunakan platform 
digital untuk berbagi sumber daya dan konten 
pendidikan dengan siswa dan rekan-rekannya? 

4. Bagaimana guru dapat didorong untuk 
membagikan materi pengajaran digital secara 
lebih luas dalam jaringan profesional mereka? 

5. Bagaimana guru dapat menumbuhkan ilmu 
pengetahuan digital di kalangan siswa, 
mendorong penggunaan teknologi digital yang 
bertanggung jawab dan beretika? 

6. Bagaimana cara yang digunakan guru dalam 
mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan dan diskusi online? 

7. Menurut anda, alat dan platform digital apa yang 
paling efektif bagi guru untuk berkolaborasi 
dengan rekan kerja dalam program pendidikan? 

8. Bagaimana cara guru dapat mengatasi tantangan 
terkait kolaborasi jarak jauh dengan 
menggunakan teknologi digital? 

9. Bagaimana guru dapat mencontohkan dan 
mengajarkan perilaku dan komunikasi online 
(netiket) yang pantas kepada siswanya? 

10. Apa saja komponen utama etiket digital yang 
harus ditekankan oleh guru di kelas mereka? 

11. Strategi apa yang dapat digunakan guru untuk 
mengelola kompetensi digital mereka? 

12. Bagaimana cara guru mengedukasi siswa tentang 
pentingnya menjaga jejak digital yang positif? 

3 Pembuatan 
Konten 
Digital 

1. Seberapa mahir guru dalam membuat konten 
pendidikan digital, seperti video, pelajaran 
interaktif, dan presentasi multimedia? 



 

 

165 
 
 
 

 

 
 

 

2. Alat dan sumber daya apa saja yang dapat 
mendukung Anda dalam mengembangkan konten 
digital berkualitas untuk kelas? 

3. Bagaimana cara Anda memasukkan dan 
mengadaptasi konten digital yang ada agar sesuai 
dengan kebutuhan spesifik dan tujuan 
pembelajaran siswa? 

4. Apa metode sajakah yang efektif bagi Anda untuk 
memadukan berbagai sumber konten digital ke 
dalam rencana pembelajaran yang menarik? 

5. Seberapa luas pengetahuan anda tentang undang-
undang hak cipta dan penggunaan materi digital 
berlisensi dalam pengajaran? 

6. Langkah-langkah apa yang dapat Anda ambil 
untuk memastikan bahwa Anda mematuhi 
peraturan hak cipta dan mengatribusikan konten 
digital yang digunakan dalam materi pendidikan 
dengan benar? 

4 Keamanan 1. Bagaimana cara yang Anda ambil untuk 
keamanan dan perlindungan perangkat digital 
Anda dari malware dan ancaman dunia maya? 

2. Bagaimana cara Anda mendidik siswa secara 
efektif tentang pentingnya menjaga keamanan 
perangkat digital? 

3. Bagaimana cara Anda memastikan perlindungan 
data pribadi dan privasi siswa saat menggunakan 
alat dan platform digital? 

4. Strategi apa saja yang dapat digunakan guru 
untuk mengajar siswa tentang menjaga data 
pribadi dan privasi online mereka? 

5. Bagaimana cara Anda mengatasi potensi risiko 
kesehatan yang terkait dengan penggunaan 
perangkat digital dalam waktu lama, seperti 
ketegangan mata dan postur tubuh yang buruk di 
kelas mereka? 

6. Bagaimana cara Anda dapat meminimalkan 
dampak lingkungan dari penggunaan teknologi 
digital dalam praktik pendidikan? 

7. Apa saja cara yang Anda gunakan dalam 
memasukkan pelajaran tentang dampak teknologi 
digital terhadap lingkungan ke dalam kurikulum? 

5 Pemecahan 
Masalah 

1. Bagaimana cara Anda mengatasi masalah teknis 
umum yang muncul selama penggunaan 
teknologi digital di kelas? 
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2. Sumber daya atau strategi apa yang dapat 
digunakan guru untuk memecahkan masalah dan 
memecahkan masalah teknis secara efektif? 

3. Bagaimana guru menilai kebutuhan teknologi 
siswanya dan memilih alat digital yang tepat 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut? 

4. Proses apa saja yang diikuti guru untuk 
mengidentifikasi dan menerapkan solusi 
teknologi yang dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran? 

5. Bagaimana cara guru memasukkan kreativitas ke 
dalam penggunaan teknologi digital untuk 
melibatkan siswa dan meningkatkan pengalaman 
belajar? 

6. Bisakah Anda memberikan contoh proyek atau 
aktivitas digital yang berhasil diterapkan oleh 
guru di kelas? 

7. Bagaimana cara guru menilai kompetensi digital 
mereka dan mengidentifikasi area yang perlu 
ditingkatkan? 

8. Langkah-langkah apa saja yang dapat diambil 
guru untuk mengatasi kesenjangan dalam 
keterampilan digital mereka dan memastikan 
pengembangan profesional berkelanjutan dalam 
kompetensi digital? 

 
3. Dimensi Pelayanan Akademik 

No Teori Pertanyaan 
1 Bukti Fisik 

(tangibles) 
1. Bagaimana sekolah Anda memastikan 

peralatan yang digunakan selalu modern dan 
mutakhir? 

2. Sejauh mana sekolah menyediakan dan 
memelihara fasilitas yang mendukung proses 
pembelajaran, seperti laboratorium, 
perpustakaan, dan ruang kelas? 

3. Bagaimana cara sekolah memastikan 
lingkungan fisik sekolah menciptakan suasana 
yang kondusif bagi belajar dan mengajar? 

4. Bagaimana tingkat kelengkapan peralatan 
sekolah seperti laboratorium komputer dan 
perangkat multimedia di sekolah Anda? 

5. Bagaimana informasi pendaftaran disampaikan 
kepada calon siswa di sekolah Anda? 

6. Bagaimana fasilitas dan penggunaan internet di 
lingkungan sekolah Anda? 
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7. Bagaimana persepsi Anda tentang kualitas 
keseluruhan dari proses yang diterima melalui 
pembelajaran online? 

2 Kehandalan 
(reliability) 

1. Bagaimana sekolah menangani keluhan dan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa? 

2. Bagaimana manajemen kelas yang efektif 
diterapkan, termasuk kepatuhan terhadap 
waktu mulai dan akhir kelas? 

3. Bagaimana konsistensi guru dalam 
memberikan pembelajaran yang baik di 
sekolah? 

4. Bagaimana kecukupan pengetahuan guru 
dalam menjawab pertanyaan dan kebutuhan 
siswa? 

5. Apa saja pengetahuan yang diperlukan guru 
untuk menyediakan layanan pendidikan? 

3 Ketanggapan 
(responsiveness) 

1. Bagaimana cara sekolah mengukur dan 
meningkatkan responsivitas terhadap 
kebutuhan siswa dan orang tua? 

2. Apakah ada mekanisme khusus yang 
diterapkan untuk memastikan bahwa 
pertanyaan dan permintaan siswa atau orang 
tua terjawab dengan cepat? 

3. Bagaimana cara sekolah menangani situasi 
darurat atau kebutuhan mendesak yang dihadapi 
siswa atau orang tua? 

4 Jaminan 
(assurance) dan 

kepastian 

1. Bagaimana cara sekolah memastikan bahwa 
guru dan staf memiliki pengetahuan dan 
kompetensi yang diperlukan untuk 
memberikan pelayanan pendidikan yang 
berkualitas? 

2. Sejauh mana sekolah memberikan pelatihan 
kepada guru dan staf untuk meningkatkan 
kemampuan interpersonal dalam berinteraksi 
dengan siswa? 

3. Bagaimana sekolah membangun dan 
mempertahankan kepercayaan siswa terhadap 
sekolah melalui interaksi sehari-hari dengan 
guru dan staf? 

5 Emphati 
(emphaty) 

1. Bagaimana cara sekolah memastikan bahwa 
komunikasi dengan siswa dan orang tua 
dilakukan dengan baik dan mudah dipahami? 
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2. Apa saja program atau kebijakan yang dimiliki 
sekolah untuk memenuhi kebutuhan individu 
siswa? jelaskan contohnya! 

3. Bagaimana cara sekolah membangun 
hubungan yang baik dengan siswa dan orang 
tua untuk meningkatkan kepuasan mereka? 

 
 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara Google Form 
https://docs.google.com/forms/d/1E2veoEsUdvKVOPJ6x2aQ9C0wsQfMycy4Y-
ngq5qW3Mg/edit 
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LAMPIRAN 3. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Transkip Wawancara 

MANAJEMEN PELAYANAN AKADEMIK BERBASIS DIGITAL DI SMA NEGERI 1 KUTACANE KABUPATEN ACEH 
TENGGARA 

Nama  : Sandra Putra, S.Pd 
Jabatan  : Wakasek Kurikulum 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
 
4. Dimensi Transformasi Digital  
No Tema 

Wawancara  
Pertanyaan Kata Kunci  Kategorisasi  

1 Strategi P: Bagaimana strategi digital yang dirumuskan berdampak pada 
keberhasilan transformasi digital sekolah secara keseluruhan? 

I: Terdapat beberapa hal penting sehingga transformasi digital 
berhasil diterapkan di SMA Negeri 1 Kutacane, seperti peningkatan 
kualitas pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, sarana dan 
prasarana yang memadai dan manajemen organisasi yang efisien 

P: Apa saja komponen utama strategi digital yang telah dibuat, dan 
bagaimana komponen tersebut selaras dengan tujuan sekolah? 

I: Komponen utama strategi digitalisasi yang telah dibuat seperti 
pembentukan tim-tim kecil pada tiap rombel dan jenis kelas, tim ini 
yang nantinya akan menggerakkan seluruh elemen sekolah dalam 
proses transformasi digital 

 

 

Perencanaan 
Strategi 

 

 

Pembuatan tim 
kecil 

 

 

 

Perencanaan 

 

 
 

Pengorganisasian 
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P: Bagaimana dampak strategi digital terhadap keterlibatan guru 
dalam inisiatif transformasi digital? 

I: Terkhusus guru-guru di kelas eksklusif sudah menjadi keharusan 
dalam mengintegrasikan pembelajaran dengan media dan perangkat 
digital. 

P: Sumber daya apa saja yang memadai dan memengaruhi 
keberhasilan pelaksanaan strategi digital? 

I: Kita memiiki tim yang kompeten, usia muda dan bisa diandalkan, 
keterlibatan para guru penggerak juga menjadi factor pendukung, 
serta sarana penunjang digital yang memadai. 

P: Bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya 
untuk mendukung tujuan transformasi digital? 

I: Memberikan keleluasaan kepada tim tim kecil tiap rombel untuk 
bekerja semaksimal mungkin, memberikan insentif tambahan, serta 
memanfaatkan laboratorium computer dalam pelaksanaan ujian. 

P: Bagaimana tren baru berkontribusi terhadap pandangan strategis 
ke depan dan kemampuan beradaptasi sekolah dalam transformasi 
digital? 

 

 
 
 
Integrasi 
Pembelajaran 
 
 
 
 
Keterlibatan 
Komunitas 
 
 
 
 
 
Kebijakan 
Pimpinan 
 
 
 
 
 
Adaptasi Digital 

 

 
 
 
Pelaksanaan 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
 
 
 
 
 
 
Pengorganisasian  
 
 
 
 
 
 
Pengawasan 
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I: Penggunaan media digital terbaru seperti Gdrive, Google 
classroom, dan AI memberikan kemudahan bagi para guru dalam 
proses pembelajaran dan memudahkan kepala sekolah dan wakilnya 
untuk mengontrol. 

2 Organisasi P: Bagaimana kolaborasi dalam suatu organisasi dapat meningkatkan 
pengembangan dan implementasi transformasi digital? 
 

I:Tim-tim kecil yang sudah dibentuk ibarat dapur penelitian, tim ini 
nantinya diharapkan mampu mendorong semangat guru lain dalam 
meningkatkan dan mengembangkan implementasi transformasi 
digital di sekolah.   

 

 

Kolaborasi 

 

 

Pengorganisasian 

3 Budaya P: Bagaimana cara menumbuhkan budaya yang mendorong 
kebebasan bereksperimen dalam keberhasilan transformasi digital? 

I: Guru diberikan keleluasaan dalam menentukan bahan ajar yang 
akan digunakan 

P: Bagaimana komitmen manajemen terhadap implementasi dan 
keberlanjutan transformasi digital? 

I: Dukungan kepala sekolah menjadi faktor penting keberlanjutan 
transformasi digital di sekolah, mengadakan pelatihan dan 
pengembangan, serta kebijakan yang mendukung. 

P: Bagaimana pemimpin mendorong proses transformasi digital dan 
menginspirasi perubahan organisasi? 

 
 
 
Kebebasan 
Bereksperimen 
 
 
 
 
Kepemimpinan 
Digital 
 
 
 
 
 

 
 
 
Pelaksanaan 
 
 
 
 
 
Pengorganisasian 
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I: Kepala sekolah membuat perencanaan strategis dan 
berkomunikasi secara efektif dengan guru dan staff.  

Komunikasi Perencanaan 

4 Teknologi  P: Bagaimana penggunaan teknologi baru, seperti AI dan Cloud, 
berdampak pada transformasi digital di sekolah? 
 
I: Para guru lebih mudah dalam Menyusun bahan ajar, efisiensi 
operasional, dan memudahkan dalam proses pengawasan.  

P: Apa saja tantangan yang dihadapi sekolah ketika mengintegrasikan 
teknologi baru, dan bagaimana cara mengatasinya? 

I: Kompetensi guru-guru senior menjadi tantangan tersendiri, 
Sebagian dari mereka masih enggan untuk beradaptasi dengan media 
digital. Cara mengatasinya dengan memberikan pelatihan dan 
pengembangan, serta mendorong kolaborasi sesame guru 

P: Bagaimana cara memanfaatkan arsitektur modern seperti Cloud 
dan AI untuk transformasi digital di sekolah? 

I: Digunakan dalam proses pembelajaran, memberikan akses Gdrive 
ke semua guru untuk mengupload dan mengunduh bahan ajar, dan 
dalam proes penilaian siswa. 

 
 
 
Pemanfaatan 
Teknologi Baru 
 
 
 
 
Adaptasi Digital 
 
 
 
 
 
 
 
Pemanfaatan 
Platform Digital 

 
 
 
Perencanaan 
 
 
 
 
 
Perencanaan 
 
 
 
 
 
 
 
Pengawasan 

5 Orang/Pelaku P: Bagaimana pengembangan keterampilan digital di kalangan guru 
berkontribusi terhadap keberhasilan transformasi digital? 

 
 
 
Peningkatan 
Pembelajaran 
 

 
 
 
Pelaksanaan 
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I: Pengembangan keterampilan digital para guru berkontribusi dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran, kemampuan dalam kolaborasi 
organisasi, serta pembentukan budaya digital. 

P: Bagaimana dampak dari pengaturan kerja yang fleksibel, seperti 
kerja jarak jauh terhadap produktivitas dan kepuasan guru di sekolah 
yang bertransformasi secara digital? 

I: Guru lebih mudah dan leluasa untuk melaksanakan tugas tugas 
sekolah  

 
 
 
 
 
Fleksibilitas 

 
 
 
 
 
Pengawasan 

 
 
 
 
 
 
 
5. Dimensi Kompetensi Digital Guru 

No Teori Pertanyaan Kata Kunci Kategorisasi 
1 Informasi 

dan literasi 
data 

P: Alat dan metode apa saja yang dapat anda gunakan untuk 
menyimpan, mengambil, dan berbagi konten dan informasi digital 
secara efisien dalam konteks pendidikan? 
 
I: Pemanfaatan Gdrive sebagai wadah untuk berbagi modul ajar 
bagi guru tiap rombel, guru tentunya harus memodifikasi bahan 
tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa 
 
 

 
 
 
 
Manajemen 
Informasi 

 
 
 
 
Perencanaan 



 

 

174 
 
 
 

 

 
 

 

2 Komunikasi 
dan 

Kolaborasi 

P: Bagaimana cara guru menggunakan platform digital untuk 
berbagi sumber daya dan konten pendidikan dengan siswa dan 
rekan-rekannya? 

I: Menggunakan G drive 

P: Bagaimana guru dapat didorong untuk membagikan materi 
pengajaran digital secara lebih luas dalam jaringan profesional 
mereka? 

I: Terlibat aktif dalam komunitas belajar di sekolah, dan beberapa 
guru mengikuti program guru penggerak 

 
 
 
Kolaborasi 

 
 
 
Pelaksanaan 

3 Pembuatan 
Konten 
Digital 

P: Seberapa luas pengetahuan anda tentang undang-undang hak 
cipta dan penggunaan materi digital berlisensi dalam pengajaran? 

I: Cukup mengetahui  

 
 
 
Informasi 

 
 
 
Perencanaan 

4 Pemecahan 
Masalah 

P: Proses apa saja yang diikuti guru untuk mengidentifikasi dan 
menerapkan solusi teknologi yang dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran? 

I: Mengikuti pelatihan dan pengembangan, dan terlibat aktif di 
komunitas belajar 

P: Bisakah Anda memberikan contoh proyek atau aktivitas digital 
yang berhasil diterapkan oleh guru di kelas? 

I: Penugasan yang diberikan guru berbasis digital pada kelas 
eksklusif, seperti mengupload ke youtube atau Gdrive. 

 
 
 
 
 
Identifikasi 
Kebutuhan 
 
 
 
 
Aktivitas Digital 

 
 
 
 
 
Perencanaan 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
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6. Dimensi Pelayanan Akademik 

No Teori Pertanyaan Kata Kunci Kategorisasi 
1 Bukti Fisik 

(tangibles) 
P: Bagaimana sekolah Anda memastikan peralatan yang digunakan selalu 
modern dan mutakhir? 

I: Kepala sekolah selalu berkomunikasi dengan pihak yang terkait, 
mendengarkan masukan dari bawahan, serta memberikan kebijakan 
strategis 

P: Sejauh mana sekolah menyediakan dan memelihara fasilitas yang 
mendukung proses pembelajaran, seperti laboratorium, perpustakaan, dan 
ruang kelas? 

I: Kita memiliki 90 Unit komputer yang layak untuk digunakan, bagian lab 
bertanggung jawab penuh terhadap semua fasiitas yang ada dengan 
memastikan perangkat yang tersedia layak untuk digunakan 

P: Bagaimana tingkat kelengkapan peralatan sekolah seperti laboratorium 
komputer dan perangkat multimedia di sekolah Anda? 

I: Lumayan lengkap 

P: Bagaimana fasilitas dan penggunaan internet di lingkungan sekolah 
Anda? 

I: Fasilitas cukup memadai, baik perangkat maupun akses internet 

 
 
 
Komunikasi 
 
 
 
 
 
 
 
Fasilitas Digital 
 
 
 
 
 
 
 
Fasilitas Digital 
 
 
 
 
Fasilitas Digital 

 
 
 
Perencanaan 
 
 
 
 
 
 
 
Pengawasan 
 
 
 
 
 
 
 
Pengawasan 
 
 
 
 
Pengawasan 
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2 Kehandalan 

(reliability) 
P: Bagaimana informasi pendaftaran disampaikan kepada calon siswa di 
sekolah Anda? 

I: Pada awal bulan januari, kita punya tim yang terjun ke sekolah sekolah 
untuk mensosialisasikan penerimaan siswa SMA Negeri 1 Kutacane 
melalui jalur prestasi dan affirmasi, para siswa di kelas eksklusif pun ikut 
terlibat didalamnya.  

P: Bagaimana sekolah menangani keluhan dan menyelesaikan masalah 
yang dihadapi siswa? 

I: Memastikan tim pada setiap rombel terlibat aktif dalam penanganan 
kebutuhan siswa 

P: Bagaimana manajemen kelas yang efektif diterapkan, termasuk 
kepatuhan terhadap waktu mulai dan akhir kelas? 

I: Setiap tim memiliki kepala yang bertanggung jawab penuh mengontrol 
dan memastikan setiap guru dan siswa masuk tepat waktu  

 
 
 
Akses Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
Kepercayaan dan 
Keyakinan 
 
 
 
 
Layanan Andal 

 
 
 
Perencanaan 
 
 
 
 
 
 
 
Perencanaan 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 

3 Jaminan 
(assurance) 

dan kepastian 

P: Bagaimana cara sekolah memastikan bahwa guru dan staf memiliki 
pengetahuan dan kompetensi yang diperlukan untuk memberikan 
pelayanan pendidikan yang berkualitas? 

I: berkomunikasi secara aktif dengan guru serta rutin melakukan 
mengevaluasi kinerja 

 
 
 
 
Komunikasi 

 
 
 
 
Pengawasan 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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